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A. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang 

berkualitas untu memenuhi kebutuhan seluruh aspek kehidupan suatu negara (Khuzairi & Taufiq, 
2022). Pendidikan  adalah  segala  pengalaman  belajar  yang  berlangsung sepanjang  hayat  dalam  
segala  lingkungan  dan  situasi  yang  memberikan  pengaruh  positif  pada  pertumbuhan setiap  
individu.  Bahwa  pendidikan  berlangsung  selama  sepanjang  hayat (long  life education) (Annisa, 
2022). 

Pendidikan dibutuhkan sebagai sarana pengembangan diri, karena pendidikan merupakan salah 
satu fondasi yang menentukan ketahanan dan kemajuan suatu negara. Masa depan suatu negara 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik 
pada pembelajaran IPA materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati 
Indonesia kelas VII SMP Negeri 1 Makassar. Subjek penelitian ini yaitu 
peserta didik kelas VII-7 yang berjumlah 30 peserta didik. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas  (PTK) yang  dilaksanakan  dalam  dua  siklus 
menggunakan metode kuesioner keaktifan belajar.  Siklus  I  dan  siklus  II 
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan persentase keaktifan belajar pada peserta didik dari siklus I nilai 
rerata menunjukkan 65% atau menunjukkan kriteria cukup. Kemudian pada 
siklus II nilai rerata menjadi 80% atau menunjukkan kiteria sangat baik. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran Problem Based Learning terbukti dapat meningkatkan 
keaktifan belajar peserta didik. Keaktifan belajar peserta didik dipengaruhi 
oleh berbagai faktor yang saling terkait, baik internal maupun eksternal. 
Pendekatan belajar yang tepat juga dapat meningkatkan keaktifan belajar. 
Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memahami faktor-faktor ini dan 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta menerapkan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik
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sangat bergantung pada kualitas pendidikan yang diterapkan di negara tersebut. Oleh karena itu, 
tidak mengherankan jika negara menjadikan sektor pendidikan sebagai fokus utama pembangunan 
(Hasriyani et al., 2022). Pendidikan nasional mewariskan peradaban masa lalu sehingga peradaban 
masa lalu yang memiliki nilai-nilai luhur dapat dipertahankan dan ditularkan lalu digunakan serta 
dikembangkan oleh generasi penerus dalam kehidupan mereka di masa kini dan yang akan datang 
(Farid et al., 2023).  

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang  Sistem Pendidikan Nasional menggariskan, 
bahwa pendidikan dilaksanakan melalui satu sistem pendidikan nasional yang mengusahakan 
tercapainya tujuan pendidikan nasional, yaitu untuk mengembangkan kemampuan serta 
meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia. Implikasi dari berlakunya 
undang-undang ini diantaranya adalah perlu adanya suatu standar mutu pendidikan yang bersifat 
nasional. Di antara upaya menentukan standar secara nasional adalah adanya Standar Nasional 
Pendidikan (PP no. 19 tentang Standar Nasional Pendidikan) untuk berbagai jenis dan jenjang 
satuan pendidikan. (Meirawan, 2010). 

Salah satu kegiatan utama dalam mencapai tujuan pendidikan nasional adalah proses belajar 
mengajar. Pembelajaran merupakan proses yang diselenggarakan oleh guru agar peserta didik dapat 
melakukan kegiatan belajar. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan berdasarkan rancangan yang lebih 
dulu disusun oleh guru. Dalam rancangan ini, guru menetapkan segala keperluan pembelajaran 
termasuk tujuan, pendekatan pembelajaran, dan metode pembelajaran. Apabila rancangan tersebut 
sudah menjadi satu kesatuan yang utuh, maka terbentuk suatu model pembelajaran  (Mayasari et 
al., 2022). 

Soekamto, dkk. dalam Sulaeman (2022) mengemukakan maksud dari model pembelajaran, 
yaitu kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi 
para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. 
Pendapat tersebut selaras dengan Joyce sebagaimana dikutip (Mayasari et al., 2022) yang 
mengungkapkan, model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan 
untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran. 

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh dunia pendidikan saat ini adalah bagaimana 
menciptakan suasana belajar yang dapat mendorong keaktifan belajar peserta didik (Syukri, 2019). 
Keaktifan belajar merupakan kunci keberhasilan dalam proses pembelajaran, karena dengan 
aktifnya peserta didik, mereka akan lebih terlibat dalam kegiatan belajar, mampu berpikir kritis, dan 
lebih memahami materi yang diajarkan. Pentingnya keaktifan peserta didik dalam pembelajaran 
dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidaktidaknya sebagian besar peserta 
didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran (Wibowo, 
2016). 

Keterlibatan peserta didik di dalam proses pembelajaran sering kali sulit tercapai melalui model 
pembelajaran konvensional (Syukri, 2019). Menurut (Winkel, 1991), pembelajaran konvensional 
disebut dengan pembelajaran dengan prosedur didaktik. Model pembelajaran ini efektif apabila 
digunakan dalam konteks menyampaikan informasi yang bersifat teoretis atau sebuah pengertian 
tertentu (Arif Mahdiyanto, 2017). Dalam konteks ini guru diharapkan untuk menguasai materi ajar, 
memahami karakteristik peserta didik, dan menciptakan situasi didaktis (didactical situation) yang 
mengoptimalkan pembelajaran sehingga terjadi relasi didaktis (didactical relation) antara guru dan 
peserta didik, serta antara peserta didik dengan materi yang dipelajari. Relasi didaktis ini mencakup 
interaksi yang memungkinkan peserta didik untuk memahami, menginternalisasi, dan 
menggunakan informasi atau pengertian yang disampaikan (Jafar, 2021). 

Untuk menjawab tantangan ini, Problem-Based Learning (PBL) telah muncul sebagai 
pendekatan pedagogis yang menjanjikan yang selaras dengan filosofi dan metodologi pendidikan 
kontemporer. PBL merupakan pendekatan pembelajaran konstruktivis pendekatan konstruktivis 
yang menekankan pada proses di mana peserta didik membangun pemahaman mereka sendiri 
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(Mohammed Elhadj et al., 2020). Dengan melibatkan peserta didik dalam masalah dunia nyata yang 
otentik, PBL memberdayakan mereka untuk berperan sebagai penyelidik aktif, mendorong 
pemikiran kritis, pemecahan masalah, dan keterampilan belajar kolaboratif. Sifat yang melekat pada 
PBL mendorong peserta didik untuk terlibat dalam pembelajaran mandiri, mengambil kepemilikan 
atas perolehan pengetahuan mereka dan menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam tentang 
materi pelajaran (Ali, 2019).  

Menurut Hosnan dalam (Novianti et al., 2020) model Problem Based Learning (PBL)  adalah 
model pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran peserta didik pada masalah autentik 
sehingga peserta didik dapat Menyusun pengetahuannya sendiri,    menumbuhkembangkan 
keterampilan yang lebih tinggi dan inquiry, memandirikan peserta didik dan meningkatkan 
kepercayaan diri sendiri. Senada Hosnan dalam novianti, dkk, menyatakan penerapan metode  PBL  
terdiri atas lima  Langkah utama dalam  proses  pembelajaran yaitu:1) Orientasi peserta didik pada 
masalah,    2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar,    3) Membimbing penyelidikan 
individual dan kelompok,  4)Mengembangkan dan menyajikan hasil karya,   5)Menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Penelitian ini mempelajari peningkatan keaktifan belajaran peserta didik melalui model 
pembelajaran PBL pada pembelajaran IPA materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia 
untuk peserta didik kelas VII-7 SMP Negeri 1 Makassar. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian tindakan kelas dengan menggunakan dua siklus untuk memperbaiki proses pembelajaran 
IPA di kelas VII-7 SMPN 1 Makassar dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based 
Learning. Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui peningkatan keaktifan belajar peserta 
didik menggunakan model Problem Based Learning dalam proses pembelajaran IPA pada materi 
Keanekaragaman Hayati dikelas VII-7 SMP Negeri 1 makassar.. 
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang  dilaksanakan  dalam  
dua  siklus.  Siklus  I  dan  siklus  II dilaksanakan dengan dua kali pertemuan, dengan menggunakan 
model Kemmis dan Taggart yang meliputi perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Dalam 
penelitian ini bentuk penelitian tindakan yang digunakan adalah peneliti bertindak sebagai guru, 
dengan obyek penelitian yaitu model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk 
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik pada pembelajaran IPA materi Ekologi dan 
Keanekaragaman Hayati Indonesia kelas VII-7 SMP Negeri 1 Makassar. Menurut Kemmis dan 
Taggart ada beberapa tahapan dalam penelitian ini (Rohiati Wiratmaja,2005; 66), yaitu: 

 
Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas  

 



©JP-3 
Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Pembelajaran 

 

©A. Muh. Farid Khuzairi, Vol 6, No 2, Mei-Agustus, 2024 | 1802 

Subjek penelitian ini yaitu peserta didik kelas VII-7 SMP Negeri 1 Makassar yang berjumlah 
30 peserta didik, sedangkan instrumen yang digunakan berupa angket observasi keaktifan belajar 
peserta didik. Data yang diporeleh kemudian dianalisis secara deskriptif. Arikunto (2006) 
menyatakan bahwa aktifitas peserta didik akan dianalisis dengan melihat jumlah indikator- 
indikator yang terpenuhi dari butir-butir aktifitas peserta didik dengan menghitung prosentase 
nilai yang dicapai oleh masing-masing peserta didik dengan rumus: 
Capaian = Jumlah skor diperoleh x 100%  

 Jumlah skor maksimal 
Kemudian dideskripsikan berdasarkan kriteria pada tabel berikut: 
 

Tabel 1 Pedoman Kriteria Keaktifan Peserta Didik 
 

Nilai (%) Kriteria 
80-100 Sangat Baik 

66-79 Baik 
56-65 Cukup 

40-55 Kurang 
<40 Kurang sekali 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilaksanakan sebanyak dua siklus menggunakan model pembelajaran 
problem based learning (PBL) untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik pada pembelajaran 
IPA materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia kelas VII-7 SMP Negeri 1 Makassar 
berjalan dengan sangat baik, keaktifan belajar peserta didik mengalami peningkatan yang seinifikan 
dari setiap siklusnya. Peningkatan rerata aktifitas belajar IPA dapat dilihat pada tabel berikut:  

 
Tabel  2. Hasil Analisis Keaktifan Belajar Peserta Didik Persiklus 

 

Pra Siklus Problem Based Learning (PBL) 
Siklus I Siklus II 

1 2 1 2 
35% 45% 65% 75% 85% 

57. 5% 80% 

   
 
Keaktifan belajar peserta didik menunjukkan adanya peningkatan dari tahap Pra Siklus, Siklus 

I, dan Siklus II berdasarkan pada tabel di atas. Pada saat pra siklus, rerata keaktifan belajar peserta 
didik 35% atau menunjukkan kriteria kurang sekali. Pada siklus I nilai rerata menjadi 57,5%, dari 
45% menjadi 65% atau menunjukkan kriteria cukup. Kemudian pada siklus II nilai rerata menjadi 
80%, yaitu dari 75% menjadi 85% atau menunjukkan kiteria sangat baik. Lebih jelasnya dapat 
dilihat dari diagram berikut: 
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Gambar 1. Diagram Penimgkatan Keaktifan Belajar Peserta Didik Persiklus 
 

 
 
 
Persentase keaktifan belajar peserta didik dari pra siklus, siklus I, maupun siklus II mengalami 

peningkatan berdasarkan pada diagram di atas. Hal ini berarti penerapan model pembelajaran 
problem based learning (PBL) telah berhasil untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik pada 
pembelajaran IPA materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia kelas VII-7 SMP Negeri 
1 Makassar. Peningkatan keaktifan belajar peserta didik ini disebabkan oleh banyak faktor, antara 
lain model pembelajaran problem based learning (PBL) yang menuntut peserta didik untuk lebih aktif 
dalam menemukan konsep-konsep materi, adanya kegiatan diskusi yang melatih peserta didik 
untuk aktif dalam proses pembelajaran. Dengan adanya diskusi, peserta didik lebih berani dalam 
menyatakan pendapat, menanggapi pernyataan baik teman maupun guru, dan bertanya mengenai 
hal-hal yang belum dipahami. Selain itu, kegiatan diskusi melatih peserta didik untuk bekerja secara 
berkelompok, sehingga peserta didik tidak hanya mampu bekerja secara individu saja.  

Hal ini sesuai dengan pernyataan Komariah et al. (2019) bahwa beberapa faktor yang 
mempengaruhi keaktifan belajar dalam PBL meliputi keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran, relevansi materi dengan kehidupan nyata, dan kemampuan guru dalam memfasilitasi 
diskusi. Begitu pula yang disampaikan oleh Darminto (2019) bahwa terdapat tiga faktor utama yang 
memengaruhi keaktifan belajar peserta didik, yaitu: 1) faktor internal faktor internal berasal dari 
diri peserta didik itu sendiri, dan meliputi: fisiologis: kondisi fisik seperti kesehatan, kelelahan, dan 
asupan gizi dapat memengaruhi fokus dan konsentrasi belajar. psikologis: faktor ini meliputi minat, 
motivasi, bakat, gaya belajar, dan kemandirian belajar. kognitif: kemampuan berpikir, memahami, 
dan mengingat informasi juga memengaruhi keaktifan belajar.  

2) faktor eksternal faktor eksternal berasal dari luar diri peserta didik, dan meliputi: lingkungan 
keluarga: dukungan orang tua, suasana rumah yang kondusif, dan ketersediaan fasilitas belajar di 
rumah. lingkungan sekolah: kualitas guru, metode pembelajaran, sarana dan prasarana sekolah, 
serta hubungan dengan teman sebaya. lingkungan masyarakat: kondisi sosial ekonomi, budaya, dan 
akses terhadap informasi dan teknologi. 3) pendekatan belajar pendekatan belajar mengacu pada 
cara peserta didik dalam memahami dan mengingat informasi. menurut jurnal ini, terdapat dua 
pendekatan belajar utama: pendekatan berpusat pada guru: guru mendominasi proses 
pembelajaran, dan peserta didik menerima informasi secara pasif. pendekatan berpusat pada 
peserta didik: peserta didik aktif terlibat dalam proses pembelajaran, dan mereka didorong untuk 
membangun pemahaman mereka sendiri.   

 
D. SIMPULAN  

Berdasarkan data hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa: penerapan model 
pembelajaran problem based learning (PBL) pada pembelajaran IPA materi Ekologi dan 
Keanekaragaman Hayati Indonesia kelas VII-7 SMP Negeri 1 Makassar menunjukkan adanya 
peningkatan dari tahap Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II. Pada saat pra siklus, rerata keaktifan 
belajar peserta didik 35% atau menunjukkan kriteria kurang sekali. Pada siklus I nilai rerata menjadi 
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57,5%, dari 45% menjadi 65% atau menunjukkan kriteria cukup. Kemudian pada siklus II nilai 
rerata menjadi 80%, yaitu dari 75% menjadi 85% atau menunjukkan kiteria sangat baik.  

Keaktifan belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait, baik 
internal maupun eksternal. Pendekatan belajar yang tepat juga dapat meningkatkan keaktifan 
belajar. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memahami faktor-faktor ini dan menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif serta menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 
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